






Film Malaikat Kecil semakin menguatkan bahwa media massa 
masih saja menempatkan karakter autis sebagai kaum yang termarjinalisasi. 
Dalam menghadirkan karakter autis, media menggunakan dominasi kuasa 
dan keterlibatan yang kuat dari karakter lain dalam mengontrol pergerakan 
karakter autis itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa di media, karakter 
autis tetap saja ditempatkan dalam lapisan terendah dalam struktur sosial. 
Karakter autis dikemas dengan sedemikian indahnya. Bagaimana 
keterbatasan yang dimiliki sebagai autis justru ditampilkan sebagai 
anugerah bahwa karakter autis memiliki banyak hal-hal positif yang bisa 
dicontoh. Namun dibalik semua keindahan tersebut, narasi yang ada seolah 
menguak bahwa kehebatan dari sosok autis hanya sebatas kamuflase sesaat. 
Bahkan akibat dari kehadiran karakter autis ini menarik khalayak untuk 
simpati, sehingga produk media yang menyuguhkan karakter bagian dari 
disabilitas menjadi sebuah komoditas. Tentunya untuk mengambil simpati 
khalayak dan menarik minatnya dalam menikmati produk media yang 
mengangkat unsur disabilitas seperti karakter autis. 
Bak sebuah pentas drama, selalu ada pemain utama dan pemain 
figuran. Karakter autis tatkala sebagai sosok yang inginnya ditampilkan 
sebagai pemeran utama. Tokoh yang membuat semua mata terpusat 
padanya. Namun pada nyatanya, ia hanyalah pemain dengan julukan 
‘utama’, yang bahkan diposisikan tidak lebih dari sekedar figuran. Pemain 
yang justru tidak akan menjadi ‘utama’ apabila tidak ada keterlibatan kuat 
dari pemain-pemain figuran lainnya. Tanpa disadari, karakter autis yang 
inginnya juga ditampilkan sebagai sesuatu yang ingin dianggap positif, 
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malah terdapat celah yang membuat karakter autis menjadi nyata 
ditampilkan dalam posisi yang sebaliknya. Dijauhi oleh lingkungan, 
ditindas, meski mungkin tidak sedramatisir yang ada pada film. 
Tapi film ini mencoba menyuguhkan pikiran positif akan autis 
yang justru menjadikan kepositifan tersebut jika dilihat dari sudut pandang 
lain adalah gambaran autis yang seharusnya. Ketiga karakter yang 
kemudian terlihat kemudian cukup mewakili keambiguan yang ada pada 
realitas sosial mengenai autis itu sendiri. Bagaimana secara perilaku fisik 
yang eksplisit, karakter autis memang memiliki ciri khas yang 
menjadikannya berbeda dengan anak normal lainnya. Bagaimana media 
memang selalu berusaha menampilkan autis yang ingin dipandang positif 
dengan segala kecerdasan dan kegigihannya serta sosoknya sebagai 
pahlawan. Namun sisi tersembunyi bagaimana media menampilkan karakter 
positif autis melalui andil karakter lain (ataupun karakter autis yang 
berusaha ditampilkan sebagai sosok yang sabar) menjadikannya sosok yang 
tak berdaya dan tidak memiliki kuasa bahkan atas diriya sendiri. 
 
V.2 Saran 
Peneliti menyarankan bahwa tidak menutup kemungkinan adanya 
pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi, untuk penelitian selanjutnya 
mengenai karakter autis di media dapat menggunakan metode yang berbeda. 
Peneliti menyarankan metode analisis semiotika Roland Barthes untuk 
penelitian selanjutnya. Untuk melihat bagaimana secara tanda-tanda visual, 
karakter autis ditampilkan dan diposisikan. 
Selain itu peneliti menyarankan khususnya bagi perfilman 
Indonesia dalam menggambarkan karakter autis di media agar lebih 
dieksplor dari sudut pandang yang berbeda. Dimana ternyata masih belum 
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banyak media Indonesia yang mengeksplor dan mengenal karakter autis ini 
sendiri.  
Penelitian ini juga dapat digunakan untuk melihat bagaimana 
karakter autis ditampilkan dalam film Indonesia khususnya. Sehingga 
membuka wawasan bagi masyarakat agar memiliki rasa keingintahuan dan 
mengenak karakter autis itu sendiri. Yang tidak dipungkiri bahwa akan 
ditemukan dilingkungan sekitar. Namun juga sebagai bahan kritis dan 
menyadarkan masyarakat akan cerminan bagaimana karakter autis 
merupakan sosok yang memang membutuhkan orang lain dan seharusnya 
tidak dijauhi bahkan dicemooh (atau dijadikan bahan bullying seperti dalam 
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